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Abstract. BPRS conducts financing activities for UMKM users. The risk of this activity 
is the existence of Non-Current Financing in UMKM groups. Earning Assets Removal as 
regulated by Bank Indonesia, can minimize the risk of Non-Current Financing. The 
researcher was interested in analyzing the effect of UMKM Non-Current Financing and 
Assets Removed on UMKM Financing in BPRS in Indonesia. This research is 
quantitative research. The analysis used is Multiple Regression. The results of the analysis 
of this study indicate that UMKM Non-Current Financing (NPF) has a significant effect 
on UMKM Financing. Whereas the Assets removed have no significant effect on the 
Financing of UMKM’s. The joint test results, Non-Current Financing and Deleted Assets 
have a significant effect on the Financing of BPRS UMKMs in Indonesia. 
 
Keywords: Financing of Non-Current UMKM’s, Assets Removed, Financing of BPRS 
UMKM’s. 
 
Abstrak. BPRS melakukan kegiatan pembiayaan untuk pengguna UMKM. Risiko dari 
kegiatan ini adalah adanya Pembiayaan Tidak Lancar dalam kelompok UMKM. 
Penghapusan Aktiva Produktif sebagaimana diatur oleh Bank Indonesia, dapat 
meminimalkan risiko Pembiayaan Tidak Lancar. Peneliti tertarik untuk menganalisis 
pengaruh Pembiayaan Tidak Lancar UMKM dan Penghapusan Aset terhadap Pembiayaan 
UMKM di BPRS di Indonesia. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Analisis yang 
digunakan adalah Regresi Berganda. Hasil analisis penelitian ini menunjukkan bahwa 
Pembiayaan Tidak Lancar UMKM (NPF) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
Pembiayaan UMKM. Sedangkan Aset yang Dihapus tidak berpengaruh signifikan 
terhadap Pembiayaan UMKM. Hasil uji bersama, Pendanaan Tidak Lancar dan Aset 
Dihapus memiliki pengaruh signifikan terhadap Pendanaan BPRS UMKM di Indonesia. 
 
Kata kunci: Pembiayaan Non Lancar, Aset Dihapus, Pembiayaan BPRS UMKM. 
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PENDAHULUAN 
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) merupakan lembaga keuangan 
yang termasuk ke dalam Perbankan Syariah. Hampir sama dengan Bank lainnya, 
BPRS berperan dalam menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan dana 
dalam bentuk Pembiayaan bagi masyarakat yang memerlukan dana, dengan 
menerapkan prinsip-prinsip Syariah. Umumnya, masyarakat atau nasabah BPRS 
adalah para pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). UMKM dapat 
memberikan kontribusi pada perkembangan dan pertumbuhan ekonomi suatu 
wilayah, bahkan secara Nasional.  
Pada proses berjalannya Pembiayaan oleh BPRS, terdapat risiko yang 
umumnya juga terjadi pada Bank lainnya, yaitu adanya mitra atau nasabah yang 
tidak lancar dalam melakukan kewajibannya, atau biasa dikenal dengan istilah 
Non Performing Financing (NPF). Tetapi terdapat cara yang dapat digunakan untuk 
meminimalkan risiko tersebut. Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) 
merupakan cara dari Perbankan yang digunakan untuk meminimalkan risiko 
tersebut.  
Berdasarkan data yang dipublikasikan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK), 
bahwa adapun data tersebut dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Data Pembiayaan UMKM, Pembiayaan Non Lancar UMKM dan 
Aktiva yang Dihapus pada BPRS Di Indonesia Tahun 2018 
 
Bulan 
Pembiayaan 
UMKM (dalam 
jutaan rupiah) 
Pembiayaan Non 
Lancar UMKM (dalam 
jutaan rupiah) 
Aktiva yang 
Dihapus (dalam 
jutaan rupiah) 
Jan  Rp. 3,765,721  Rp. 596,306  Rp. 175,989 
Feb  Rp. 3,820,475  Rp. 648,384  Rp. 177,371 
Mar  Rp. 3,919,714  Rp. 656,268  Rp .178,055 
Apr  Rp. 4,025,431  Rp. 709,264  Rp. 179,519 
Mei  Rp. 4,149,628  Rp. 718,326  Rp. 181,878 
Jun  Rp. 4,141,595  Rp. 732,242  Rp. 190,831 
Jul  Rp. 4,182,367  Rp. 745,130  Rp. 192,262 
Ags  Rp. 4,153,962  Rp. 724,968  Rp. 193,322 
Sep  Rp. 4,185,589  Rp. 720,942  Rp. 197,980 
Okt  Rp. 4,153,212  Rp. 701,720  Rp. 199,716 
Nov  Rp. 4,242,849  Rp. 682,983  Rp. 210,783 
Des  Rp. 4,086,485  Rp. 592,524  Rp. 222,374 
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Dari Tabel 1 tersebut, dapat diperhatikan bahwa secara umum, variable 
Aktiva yang Dihapus memiliki tren yang positif. Variabel Pembiayaan Non 
Lancar (NPF) UMKM mengalami penurunan pada lima bulan terakhir. Sedangkan 
variabel Pembiayaan UMKM berfluktuasi. Tidak terlihatnya pola yang jelas dan 
tidak teratur pada data-data tersebut,  mengindikasikan seolah-olah tidak ada 
hubungan atau pengaruh antara variabel-variabel tersebut pada tahun 2018 ini.  
Berdasarkan uraian-uraian pada table tersebut, maka penulis tertarik untuk 
menganalisis Pengaruh Pembiayaan Non Lancar (NPF) UMKM dan Aktiva 
Produktif yang Dihapus Terhadap Jumlah Pembiayaan UMKM pada BPRS di 
Indonesia.  
 
KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS 
Hasil-hasil penelitian sebelumnya, menunjukkan bahwa terdapat keterkaitan 
atau pengaruh antara Pembiayaan Non Lancar (NPF) UMKM dan Aktiva Yang 
Dihapus terhadap Pembiayaan UMKM pada BPRS di Indonesia. Pada penelitian 
yang dilakukan oleh Afsari (2018) bahwa NPF memiliki pengaruh signifikan 
terhadap Pembiayaan Sektor UMKM pada BPRS periode 2012-2016. Pada 
penelitian yang dilakukan oleh Fajriaty (2018) bahwa NPF berpengaruh secara 
signifikan terhadap Pembiayaan Sektor UMKM pada Perbankan Syariah periode 
2013-2017. Menurut Annisa dan Fernanda (2017) NPF berpengaruh signifikan 
terhadap Pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah pada Bank Syariah Mandiri 
Periode 2011-2015. Demikian pula menurut Muklis dan Wahdaniyah (2016) bahwa 
NPF berpengaruh signifikan positif terhadap Pembiayaan UKM pada Bank 
Syariah periode 2012-2013. 
Pada penelitian yang dilakukan oleh Saichu (2016) bahwa NPF memiliki 
pengaruh signifikan terhadap penyaluran pembiayaan. Demikian pula dengan 
Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif memiliki pengaruh walau tidak 
signifikan terhadap penyaluran pembiayaan. 
Kerangka pemikiran serta hipotesis didasarkan dari paparan hasil-hasil 
penelitian terdahulu. Terdapat sedikit perbedaan antara penelitian ini dengan 
penelitian terdahulu, bahwa nilai NPF yang digunakan pada penelitian ini adalah 
jumlah atau besaran Pembiayaan Non Lancar (NPF) golongan UMKM dalam 
satuan Jutaan Rupiah, bukan nilai Rasio keuangan NPF. Demikian pula dengan 
Pembiayaan pada penelitian ini adalah jumlah besaran Pembiayaan Golongan 
UMKM, bukan Total Pembiayaan. 
Berdasarkan pemaparan pada Latar Belakang dan Penelitian Terdahulu, 
penulis menganalisis bagaimana pengaruh Pembiayaan Non Lancar (NPF) 
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golongan UMKM dan Aktiva Yang Dihapus terhadap Pembiayaan UMKM. 
Adapun gambaran kerangka penilitian ini adalah sebagai berikut: 
 
 
 
 
Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
 
Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut, maka peneliti memiliki hipotesis 
sebagai berikut: 
H1: Jumlah Pembiayaan Non Lancar (NPF) UMKM diduga memiliki pengaruh 
terhadap Pembiayaan UMKM BPRS. 
H2: Jumlah Aktiva yang Dihapus diduga memiliki pengaruh terhadap 
Pembiayaan UMKM BPRS. 
H3: Jumlah Pembiayaan Non Lancar (NPF) UMKM dan Aktiva yang Dihapus 
secara bersama diduga memiliki pengaruh terhadap Pembiayaan UMKM 
BPRS. 
 
METODE PENELITIAN 
Data diperoleh dari publikasi Statistik Perbankan Syariah yang 
dipublikasikan oleh Otoritas Jasa Keuangan. Data yang digunakan merupakan 
data berdasarkan deret waktu (Time Series). Data yang digunakan merupakan data 
bulanan mulai Bulan Januari 2016 hingga Bulan Desember 2018. Penelitian ini 
adalah penelitian kuantitatif. Analisis yang digunakan adalah analisis Regresi 
Berganda. Alat bantu yang digunakan pada penelitian ini adalah aplikasi 
(Software) Statistik. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data yang dianalisis harus memenuhi asumsi terdistribusi normal. Maka 
dilakukanlah uji normalitas data. Menurut Ghozali (2011) uji normalitas dilakukan 
dengan tujuan untuk menguji apakah dalam sebuah regresi, variable dependen 
dan variable independen, keduanya terdistribusi secara normal atau tidak. Berikut 
adalah hasil uji normalitas data menggunakan uji non parametric Kolmogirov-
Smirnov (K-S). 
Pembiayaan 
UMKM BPRS 
Aktiva Yang 
Dihapus  
Pembiayaan Non 
Lancar (NPF) 
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Tabel 2. HasilUji Non Parametrik Kolmogorov-Smirnov 
  NPFUMKM Pemb UMKM PPAP 
N 36 36 36 
Normal 
Parametersa,,
b 
Mean 565476.2419 3.7759E6 158123.4903 
Std. 
Deviation 
1.06344E5 2.55588E5 27468.81479 
Most 
Extreme 
Differences 
Absolute .097 .151 .190 
Positive .097 .151 .190 
Negative -.094 -.118 -.109 
Kolmogorov-Smirnov 
Z 
.584 .908 1.138 
Asymp. Sig. (2-tailed) .885 .382 .150 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Pada hasil tersebut, dapat dilihat bahwa data terdistribusi secara normal. 
Dapat dilihat pada nilai Asym. Sig. (2-tailed) yang lebih besar dari nilai Alfa 0.05 
(5%).  
Selain uji Normalitas, pada uji asumsi klasik, harus juga dilakukan uji 
autokorelasi. Pada penelitian ini, sebagaimana dilakukan oleh Afsari (2018) uji 
autokorelasi dilakukan dengan melakukan Run Test. Pada uji autokorelasi 
menggunakan Run Test, sebagaimana dapat dilihat pada Tabel 3. berikut ini: 
 
Tabel.3. Run Test 
 Unstandardized Residual 
Test Valuea -10613.58333 
Cases < Test Value Up18 
Cases >= Test Value 18 
Total Cases 36 
Number of Runs 9 
Z -3.213 
Asymp. Sig. (2-tailed) .001 
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Tabel.3. Run Test 
 Unstandardized Residual 
Test Valuea -10613.58333 
Cases < Test Value Up18 
Cases >= Test Value 18 
Total Cases 36 
Number of Runs 9 
Z -3.213 
Asymp. Sig. (2-tailed) .001 
a. Median 
 
Hasil Run Test menunjukkan terdapatnya masalah autokorelasi, yang ditunjukkan 
oleh nilai Asym. Sig. (2-tailed) yang lebih kecil dari tingkat signifikasi 5 persen 
(0.05). Masalah autokorelasi ini diatasi dengan menggunakan cara menambahkan 
variabel Lag. Adapun hasil Run Test dapat dilihat pada Tabel berikut: 
 
Tabel 4. Run Test 
 Unstandardized Residual 
Test Valuea -5881.68971 
Cases < Test Value 17 
Cases >= Test Value 18 
Total Cases 35 
Number of Runs 13 
Z -1.712 
Asymp. Sig. (2-tailed) .087 
a. Median 
 
Pada uji tersebut, dapat dilihat nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari 
tingkat signifikansi 5 persen (0.05). Maka dapat dinyatakan bahwa tidak terdapat 
masalah autokorelasi. Berikut adalah gambar dari Scatterplot: 
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Gambar 3. Scatterplot 
 
 
 
Dapat diperhatikan pada grafik Scatterplot tersebut, titik-titiknya menyebar 
dan tidak membentuk suatu pola tertentu. Maka dapat dinyatakan tidak terdapat 
masalah heteroskedastisitas. 
Uji Multikolinearitas dapat dilakukan dengan melihat nilai VIF. Pada 
penelitian ini didapatkan nilai VIF masing-masing variable kurang dari 10. Maka 
dapat dikatakan bahwa tidak terdapat masalah multikolinearitas. 
Berdasarkan pengujian-pengujian asumsi klasik tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa model regresi tersebut telah memenuhi asumsi klasik. Dari hasil analisi 
regresi, diperoleh nilai R2 sebesar 93.7 persen. Hal ini menerangkan bahwa yang 
memengaruhi Pembiayaan UMKM BPRS dapat dijelaskan oleh variabel-variabel 
tersebut sebesar 93.7 persen, sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang 
tidak termasuk pada penelitian ini.   
Berdasarkan besaran koefisien variable Pembiayaan Non Lancar (NPF) 
UMKM yaitu sebesar 0.572. Hal ini berarti bahwa bila ada kenaikan Pembiayaan 
Non Lancar (NPF) UMKM sebesar satu persen, maka dapat menyebabkan 
peningkatan Pembiayaan UMKM BPRS sebesar 0.572 persen. Demikian pula 
dengan besaran koefisien variable Aktiva yang dihapus sebesar 1.967. Hal ini 
berarti bahwa bila ada kenaikan Jumlah Aktiva yang dihapus sebesar satu persen, 
maka akan menyebabkan peningkatan Pembiayaan UMKM BPRS sebesar 1.967 
persen. 
Hasil pengujian hipotesis pada penelitian ini menunjukkan bahwa secara 
bersama-sama variable independen memiliki pengaruh yang signifikan. Hal 
tersebut ditunjukkan oleh nilai Signifikansi sebesar 0.000 yang lebih kecil dari nilai 
α 5% (0.005). Hasil uji secara sendiri-sendiri pada setiap variable bebas 
menunjukkan bahwa nilai Variabel Pembiayaan Non Lancar (NPF) UMKM adalah 
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sebesar 0.020 yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0.05, hal ini menunjukkan 
adanya pengaruh yang signifikan terhadap Pembiayaan UMKM BPRS. Sedangkan 
untuk nilai variable Aktiva yang dihapus menunjukkan nilai signifikansi sebesar 
0.062 yang lebih besar dari tingkat signifikansi 0.05, yang berarti tidak memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap Pembiayaan UMKM BPRS. 
Pembiayaan Non Lancar (NPF) UMKM memiliki suatu pengaruh yang 
signifikan terhadap Jumlah Pembiayaan UMKM pada BPRS di Indonesia. Hal ini 
mengindikasikan bahwa perlu ada penanganan yang khusus terhadap 
Pembiayaan yang diberikan pada para nasabah UMKM. Bila dilihat kembali pada 
data, dalam enam bulan terakhir di tahun 2018, terjadi tren penurunan 
Pembiayaan Non Lancar UMKM. Hal tersebut mengindikasikan bahwa adanya 
penanganan khusus dari BPRS di Indonesia terkait masalah Pembiayaan Non 
Lancar UMKM.  
Adanya peraturan tentang aktiva produktif yang dikeluarkan oleh Bank 
Indonesia, memberikan suatu solusi untuk meminimalkan adanya risiko kerugian 
yang terjadi pada Pembiayaan dengan prinsip Syariah. Terlebih lagi, nasabah 
BPRS umumnya adalah para pelaku UMKM yang dalam perjalanan usahanya,  
bias saja mengalami pasang surut pendapatan dan keuntungan. Sehingga bisa saja 
membuat para debitur UMKM tersebut mengalami kesulitan dalam memenuhi 
kewajibannya.  
 
KESIMPULAN 
Adapun kesimpulan dari penelitian ini bahwa jumlah Pembiayaan Non 
Lancar (NPF) UMKM memiliki Pengaruh signifikan terhadap Jumlah Pembiayaan 
UMKM BPRS. Selain itu, jumlah Aktiva yang Dihapus tidak memiliki Pengaruh 
yang signifikan terhadap Pembiayaan UMKM BPRS. Demikian pula, jumlah 
Pembiayaan Non Lancar (NPF) UMKM dan Aktiva yang Dihapus secara bersama 
memiliki pengaruh signifikan terhadap Pembiayaan UMKM BPRS. 
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